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Abstract: This research aims to determine the development strategy of the brown sugar industry in Bulango Uln Subdistrict, Bone Bolango Regency.
The research employs a qualitative approach with a descriptive method and involves 30 people as the samples. In addition, while the data analysis
technique relies on SWOT analysis. The research findings reveal that the brown sugar industry significantly supports household economies in Bulango
Uln Subdistrict, Bone Bolango Regency. At the same time, the data analysis result indicates that the strategic position of the development strategy of
the brown sugar industry in Bulango Uln Subdistrict, Bone Bolango Regency, is currently in quadrant 111. This strategy bighlights the need for the
Bone Bolango Regency’s local government to effectively maximize the industry’s potential to reduce weaknesses. These efforts should be supported by
increasing opportunities for cooperation, collaboration, and adequate budget allocation. Furthermore, the strategic steps that can be taken are (1)
developing inovations in packaging design to increase shelf life in meeting consumer demand. (2) improving infrastructure that supports marketing
access. (3) increasing the availability of production technology advancement.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi pengembangan industri gulaaren di Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis swot. Hasil Penelitian industri gula aren memiliki peran signifikan dalam mendukung perekonomian rumah tangga di
Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango. Hasil analisis data menunjukkan bahwa posisi strategi pengembangan
industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango saat ini berada pada kuadran II1. Strategi ini menyoroti
petlunya peran pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango untuk memaksimalkan potensi industri secara efektif guna
mengurangi kelemahan. Upaya tersebut harus didukung oleh peningkatan peluang kerjasama, kolaborasi, dan alokasi anggaran
yang memadai. Langkah strategis yang dapat dilakukan yakni (1) mengembangkan inovasi pada desain kemasan untuk
meningkatkan daya tarik dalam memenuhi permintaan konsumen. (2) meningkatkan infrastruktur yang mendukung akses
pemasaran. (3) meningkatkan ketersediaan peralatan produksi sebagai bagian dari kemajuan teknologi produksi.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, tengah menitikberatkan perhatiannya pada peningkatan pertumbuhan ekonomi
di berbagai wilayah. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah kebijakan dan strategis untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di seluruh daerah. Investasi dalam infrastruktur, pengembangan sektor industri, peningkatan produktivitas
pertanian, promosi sektor pariwisata, dan implementasi reformasi ekonomi menjadi pusat perhatian utama untuk mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bone Bolango menempati peringkat kedua dengan angka 4,01%. Kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut berasal dari tiga sektor utama, yaitu sektor primer, sektor sekunder, dan sektor tersier. Sektor
primer memberikan kontribusi sebesar 36,90%, sektor sekunder sebesar 18,49%, dan sektor tersier sebesar 46,41%.

Sektor primer meliputi sektor pertanian dan sektor pertambangan dan galian. Sektor sekunder meliputi sektor bangunan, sektor
industri pengolahan dan sektor listrik, gas, dan air bersih, Sedangkan sektor tersier meliputi sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sektor jasa-jasa.

Gula Aren menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam sektor industri Kabupaten Bone Bolango. Hal ini disebabkan oleh
peran penting gula aren sebagai komoditas yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal pada sektor industri
di berbagai daerah. sebagai contoh, industri gula aren memiliki peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat.
Pengolahan gula aren memerlukan tenaga kerja yang cukup besar, mulai dari proses pemanenan hingga pengolahan menjadi produk jadi.

Industri gula aren memegang peran penting dalam mendukung ekonomi rumah tangga di Kecamatan Bulango Ulu dan
Kabupaten Bone Bolango. Sejumlah besar keluarga di wilayah ini sangat bergantung pada produksi dan penjualan gula aren sebagai sumber
utama pendapatan mereka. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan gula aren digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari seperti
makanan, pendidikan, layanan kesehatan, dan perumahan

Namun, pada proses produksi pembuatan gula aren masyarakat masih melakukan secara tradisional sehingga membuat hasil
produksi yang belum tetlihat bagus bentuk dati gula aren, berikutnya masyarakat masih menggunakan kemasan sederhana berupa tas keresek.
Selain itu juga pemasaran hanya dijual melalui pengepul dikarenakan akses pasar yang cukup sulit dijangkau sehingganya hasil dari penjualan
tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan dan menutupi biaya operasional yang digunakan oleh masyrakat Bulango Ulu.

Penelitian ini akan membantu memperkuat perekonomian lokal melalui pemahaman mendalam tentang industri gula aren sebagai
tulang punggung ekonomi di Kecamatan Bulango Ulu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi pengembangan industri gula aren di
KecamatanBulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi kontribusi pengetahuan tambahan mengenai strategi pengembangan industri gula aren
di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang memiliki
minat dalam eksplorasi lebih lanjut tentang strategi pengembangan industri gula aren di wilayah tersebut.

Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai Strategi Pengembangan Industri Gula Aren Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten
Bone Bolango. Bagi pembaca dapat memberikan informasi tentang Strategi Pengembangan Industri Gula Aren Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango. Bagi Pemerintah dapat memberikan bayangan bagaimana Strategi Pengembangan Industri Gula Aren Kecamatan
Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango. dalam acuan membuat kebijakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di Kabupaten Bone Bolango Kecamatan Bulango Ulu. Peneliti memilih lokasi ini, didasarkan pada
pertimbangan berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di lokasi yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui strategi pengembangan industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dengan
alasan penelitian harus terjun ke lapangan untuk menemukan dan melakukan observasi, schingga dapat mendalami langsung keadaan
sebenarnya strategi pengembangan industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah wawancara terstruktur atau interview yang telah dirancang secara sistematis
untuk memastikan perolehan informasi yang jelas dan pasti. Peneliti datang secara langsung ke tempat informan penelitian dan mengajukan
pertanyaan kepada mereka mengenai topik tertentu permasalahan terkait proses produksi industri gula aren yang ada di KecamatanBulango
Ulu.

Penelitian ini melibatkan 30 responden, yang terdiri dari aktor dalam industri gula aren, termasuk pelaku industri, pengepul, dan
perwakilan pemerintah desa di Kecamatan Bulango Ulu. Tujuan penggunaan sampel ini adalah untuk memperoleh informasi mendalam
mengenai kondisi dan dinamika industri gula aren di wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT, Analisis SWOT adalah proses identifikasi faktor-faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Pendekatan ini didasarkan pada logika yang bertujuan memanfaatkan sebaik mungkin kekuatan dan peluang
yang dimiliki, sambil mengurangi sejauh mungkin kelemahan dan ancaman yang mungkin dihadapi. Matriks SWOT membetikan gambaran
tentang bagaimana perusahaan dapat mengantisipasi peluang dan mengatasi ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal dengan
memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan internalnya.

Penggunaan Matriks SWOT memudahkan dalam merumuskan berbagai strategi, di mana pilihan strategi seharusnya difokuskan
pada pemanfaatan kekuatan, perbaikan kelemahan, eksploitas peluang bisnis, dan penanggulangan ancaman. Dengan demikian, hasil dari
analisis ~ Matriks ~ SWOT  akan  menghasilkan ~ empat  kelompok  alternatif = strategi,  yang  dikenal  sebagai
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strategi SO (S#rengths-Opportunities), strategi ST (Strengths-Threats), strategiWO (Weaknesses-Opportunities), dan strategi WT' (Weaknesses-
Threats). Menurut Rangkuti (2006), Analisis SWOT menghasilkan empat kuadran utama dengan strategi yang berbeda untuk setiap kuadran
tersebut. Berikut adalah empat kuadran dalam Analisis SWOT:

. Kuadran 1: Merupakan situasi sangat menguntungkan di mana perusahaan memiliki peluang dan kekuatan internal yang
dapat dimanfaatkan. Strategi yang sesuai untuk kondisi ini adalah menerapkan kebijakan pertumbuhan yang agresif
(Growth Oriented Strategy).

. Kuadran 2: Meskipun dihadapkan pada berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki kekuatan internal. Strategi yang
tepat dalam situasi ini adalah memanfaatkan kekuatan untuk mengambil peluang jangka panjang melalui strategi
diversifikasi produk atau pasar.

. Kuadran 3: Perusahaan menghadapi peluang pasar yang besar, namun di sisi lain, mengalami kendala atau kelemahan
internal. Situasi bisnis pada kuadran 3 dapat dibandingkan dengan konsep "guestion mark" dalam matriks BCG. Strategi
fokus perusahaan dalam kuadran ini adalah

meminimalkan masalah internal untuk merebut peluang pasar yang menjanjikan, seperti yang dilakukan oleh Apple
dengan meninjau kembali teknologi untuk meluncurkan produk baru di industri mikro komputer.

- Kuadran 4: Merupakan situasi sangat tidak menguntungkan di mana petusahaan menghadapi ancaman eksternal dan
memiliki kelemahan internal.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal diperoleh dari lapangan faktor yang berupa kekuatan (S#rengths) dan kelemahan

(Weakness) berpengaruh terhadap kelangsungan Industri Gula Aren di Kecamatan Bulango Ulu. Adapun yang menjadi faktor strategi
internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan industti gula aten di Kecamatan Bulango Ulu sebagai berikut:

Tabel 1. Faktor-faktor Nilai Rating Internal (Kekuatan dan Kelemahan)

BxR RATA-
NO URAIAN BOBOT RATING (SKOR) RATA
Ketersediaan bahan baku yang
1 mudah 0.21 2.77 0.57 4.43
2 Konsistensi kualitas produk 0.20 2.93 0.58 4.20
Kemitraan lokal dengan
3 pengepul 0.20 2.97 0.60 4.33
Sumber daya manusia yag

4 terampil 0.19 3.10 0.60 413

5 Proses produksi yang efisien 0.20 2.77 0.55 4.23

Jumlah Strengths 1 - 2.9047 21.33

Infrastruktur yang kurang

1 mendukung 0.21 3.07 0.65 4.50
Bentuk kemasan yang masih

2 sederhana 0.20 3.13 0.61 4.17
Kurangnya ketersediaan alat

3 produksi 0.19 3.13 0.61 4.13
Kurangnya pelatihan untuk

4 inovasi 0.20 3.03 0.60 4.20

5 Harga yang tidak menentu 0.20 2.97 0.61 4.37

Jumlah Weaknesses 1 - 3.0704 21.37

JUMLAH FAKTOR INTERNAL 1.00 - - -
SELISIH FAKTOR INTERNAL -0,1657 -

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah)

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa nilai total dari kekuatan adalah 2,9047 lebih besar dari pada nilai
kelemahan yaitu 3,0704. Hal ini meunjukan bahwa pengembangan industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu adanya tantangan
potensi internal yang dapat mempengaruhi perencaaan strategis. Kelemahan yang teridentifikasi memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan kekuatan yang dimiliki, menandakan petlunya perhatian khusus untuk meminimalkan resiko dan mengoptimalkan
potensi pengembangan industri diKecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango

Berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal diperoleh dari lapangan faktor yang berupa peluang (opportunities) dan
ancaman (freatsh) berpengaruh terhadap industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu. Adapun yang menjadi faktor strategi eksternal
yang menjadi peluang dan ancaman oleh industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu sebagai berikut:
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Tabel 2. Faktor-faktor Nilai Rating Eksternal (Peluang dan Ancaman)

BxR RATA-
NO URAIAN BOBOT RATING (SKOR) RATA
Informasi Pasar Penjualan
1 0.21 3.20 0.68 4.53
2 Program dukungan pemerintah 0.20 3.00 0.60 4.23
Permintaan Konsumen

3 0.20 2.77 0.55 4.27
Peluang ekspor produk ke daerah lain

4 0.20 3.03 0.59 4.17

5 Penerapan teknologi 0.20 3.13 0.63 4.27

Jumlah Opportunities 1 - 3.0478 21.47
Perubahan iklim yang tidak menentu

1 0.21 2.83 0.59 4.47

Persaingan dengan produk sejenis
2 0.20 2.97 0.58 4.20
Kerusakan lingkungan disekitar

3 0.18 2.87 0.53 3.93
Belum adanya pengendalian pasar oleh

4 pemerintah 0.20 2.57 0.52 4.33

5 Adanya pengepul yang membuat sulit inovasi|
0.20 3.00 0.60 4.30
Jumlah Threats 1 B 2.8319 21.33
JUMLAH FAKTOR EKSTERNAL 1.00 - -
SELISIH FAKTOR EKSTERNAL 0.2159 -

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai faktor peluang yang dimiliki dindustri gula aren di Kecamatan Bulango
Ulu yaitu 3,0478 lebih kecil dibandingkan faktor ancaman yaitu sebesar 2,8319. Hal ini bahwa potensi pengembangan industri
gula aren di Kecamatan Bulango Ulu sangat positif. Faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan ini melibatkan permintaan
konsumen yang tinggi tethadap produk gula aren, dukungan aktif dari pemerintah melalui program-programnya, dan adanya
peluang ekspor produk ke wilayah lain. Selain itu, penerapan teknologi di sektor industri dapat berperan sebagai faktor kunci
dalam meningkatkan daya saing. Di sisi lain, ada beberapa ancaman yang perlu diperhatikan, seperti ketidakpastian kebijakan
pemerintah yang dapat mempengaruhi stabilitas bisnis, potensi gangguan logistik, dan dampak dati perubahan iklim yang tidak
dapat diprediksi. Oleh karena itu, rekomendasi strategis mencakup langkah-langkah untuk memperkuat keunggulan kompetitif
melalui inovasi produk, peningkatan efisiensi operasional, dan manajemen risiko yang cermat. Semua ini bertujuan untuk
mencapai pertumbuhan industti yang berkelanjutan dan sukses dalam jangka panjang.

Maksud utama dari penggunaan pendekatan ini adalah untuk mengenali satu dari empat pola khas yang muncul
dari keselarasan situasi internal dan eksternal yang dihadapi oleh industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu. Hasil pengujian
sebelumnya bahwa:

e Total skor untuk faktor (S) sebesar: 2,9047
e Total skor untuk faktor (W) sebesar: 3,704
e Total skor untuk faktor (O) sebesar: 3,0478
e Total skor untuk faktor (T) sebesar: 2,8319
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disusun titik koordinat dari digramSWO'T berikut ini:

Tabel 4. Koordinat Analisis Internal dan Eksetrnal

No Uraian Skor

Faktor Internal

1 a. Kekuatan 2,9047
b. Kelemahan 3,0704

Selisih -0,1657

Faktor Eksternal

5 a. Peluang 3,0478
b. Ancaman 2,8319

Selisih 0,2159

Titik Koordinat X,Y (-0,1657 . 0,2159)

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah)
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Empat pola tersebut diilustrasikan melalui empat sel, seperti yang terlihat pada di bawah ini:

PELUANG
0.4

(-0,17,0,22) 0.3

9]

KELEMAHAN KFKUATAN

-0.4 -03 -0.2 -0.1 0,1 0,2 0.3 0.4

ANCAMAN

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT

Gambar 1 diatas meunjukan bahwa posisi strategi pengembangan industri gula Aren di Kecamatan Bulango Ulu berada pada
Kuadran III. Strategi ini menyoroti perlunya pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango untuk memaksimalkan potensi industri secara
efektif guna mengurangi kelemahan. Upaya tersebut harus didukung oleh peningkatan peluang ketjasama, kolaborasi, dan alokasi anggaran
yang memadai. Langkah strategis yang dapat dilakukan yakni:

¢ Mengembangkan inovasi pada desain kemasan sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik dan memenuhi permintaan
konsumen.

¢ Pentingnya perhatian dari pemerintah terhadap pengembangan infrastruktur yang mendukung akses pemasaran

¢ Pentingnya perhatian pemerintah terhadap ketersediaan peralatan produksi sebagai bagian dari kemajuan teknologi produksi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi strategi pengembangan industri gula aren di Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango saat ini berada pada kuadran III. Strategi ini menyoroti perlunya pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango
untuk memaksimalkan potensi industti secara efektif guna mengurangi kelemahan. Upaya tersebut harus didukung oleh peningkatan peluang
kerjasama, kolaborasi, dan alokasi anggaran yang memadai. Langkah strategis yang dapat dilakukan yakni (1) Mengembangkan inovasi pada
desain kemasan sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik dan memenuhi permintaan konsumen. (2) Pentingnya perhatian dari
pemerintah terhadap peningkatan infrastruktur yang mendukung akses pemasaran (3) Pentingnya perhatian pemerintah terhadap peningkatan
ketersediaan peralatan produksi sebagai bagian dari kemajuan teknologi produksi.

Hasil penelitian dari Resmiwati et al., (2011) menyatakan bahwa strategipengembangan usaha sangat penting, untuk itu pemerintah
daerah sebaiknya mengimplementasikan strategi yang diprioritaskan komprehensif kepada semua pihak yang terkait dengan memperhatikan
pengalokasian ~ sumber daya secara sinergis, meliputi kemampuan dari sisi ekonomi, teknologi dan  sumberdaya
manusia.

Hal ini sebanding dengan penelitian ini dalam mendapatkan hasilnya dan diketahui bahwa strategi yang digunakan pada
industri gula aren yaitu strategi WO. Strategi WO merupakan strategi berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada. Industri gula aren pada penelitian ini juga penting dalam mengembangkan inovasi pada desain kemasan sebagai strategi
untuk meningkatkan daya tarik dan memenuhi permintaan konsumen. Pentingnya perhatian dari pemerintah terhadap pengembangan
infrastruktur yang mendukung akses pemasaran. Pentingnya perhatian pemerintah terhadap ketersediaan peralatan produksi sebagai bagian
dari kemajuan teknologi produksi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan industri gula Aren di Kecamatan
Bulango Ulu berada pada Kuadran III. Strategi ini menyoroti perlunya pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango untuk memaksimalkan
potensi industri secara efektif guna mengurangi kelemahan. Upaya tersebut harus didukung oleh peningkatan peluang ketjasama, kolaborasi,
dan alokasi anggaran yang memadai. Langkah strategis yang dapat dilakukan yakni (1) Mengembangkan inovasi pada desain kemasan sebagai
strategi untuk meningkatkan daya tarik dan memenuhi permintaan konsumen. (2) Pentingnya perhatian dari pemerintah terhadap peningkatan
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infrastruktur yang mendukung akses pemasaran (3) Pentingnya perhatian pemerintah terhadap peningkatan ketersediaan peralatan produksi

sebagai bagian dari kemajuan teknologi produksi.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebai berikut:

a.  Mengembangkan inovasi pada desain kemasan merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan daya tarik produk gula
aren. Pemerintah daerah dan pelaku industri dapat mendukung riset dan pengembangan inovasi produk, termasuk desain
kemasan yang menarik dan ramah lingkungan, guna menjawab tuntutan pasar yang semakin beragam

b.  Perhatian yang lebih besar dati pemerintah terhadap pengenmbangan infrastruktur sangat penting. Peningkatan akses
pemasaran melalu perbaikan infrastruktur transportasi, seperti jalan dan sarana distribusi, akan membantu memperlancar
ranatai pasok dan meningkatkan daya saingproduk gula aren di pasar lokal

c.  Fokus perhatian terhadap ketersediaan peralatan produksi dan kemajuan teknologi produksi menjadi strategi yang krusial.
Pemerintah dan pemangku kepentingan dapat membetikan dukungan dalam hal pembaruan peralatan, pelatihan tenaga ketja,
dan implementasi teknologi yang lebih efisien untuk meningkatkan produktivitas industri

d. Memaksimalkan potensi industti juga dapat dicapai melalui peningkatan kerjasama dan kolaborasi antara pemangku
kepentingan lokal, pemerintah, dan sektor swasta. Ini melibatkan penyusunan kebijakan yang mendukung kerja sama,
pemberdayaan pelaku industri kecil, dan pembentukan consorsinm dan asosiasi industri.
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